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MOTTO
لَا يُكَلِّفُ اللّٰهُ نَفْسًا اِلَّا وُسْعَهَا ۗ لَهَا مَا كَسَبَتْ وَعَلَيْهَا مَا اكْتَسَبَتْ ۗ رَبَّنَا لَا تُؤَاخِذْنَآ اِنْ نَّسِيْنَآ اَوْ اَخْطَأْنَا ۚ رَبَّنَا وَلَا تَحْمِلْ عَلَيْنَآ اِصْرًا كَمَا حَمَلْتَهٗ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قَبْلِنَا ۚ رَبَّنَا وَلَا تُحَمِّلْنَا مَا لَا طَاقَةَ لَنَا بِهٖۚ وَاعْفُ عَنَّاۗ وَاغْفِرْ لَنَاۗ وَارْحَمْنَا ۗ اَنْتَ مَوْلٰىنَا فَانْصُرْنَا عَلَى الْقَوْمِ الْكٰفِرِيْنَ ࣖ
 “Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami,a janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.”
(QS. AL-Baqarah: 01, Kementrian Agama RI, 2019: 286)[footnoteRef:1] [1:  Kementrian Agama RI, 2019: 286] 






Abstrak
Tamam Badru Muhammad. Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam Di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Zainul Hasan Genggong 2022. 
Kata Kunci: Pengawas, Kualitas, GPAI.
Kenyataannya menunjukkan bahwa masalah pengawasan merupakan salah satu faktor yang juga menentukan keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan. Bagaimanapun baiknya program pendidikan dan pengajaran yang kita sebut dengan kurikulum, bila tidak disertai dengan pengawasan maka tidaklah mungkin pendidikan dan pengajaran itu akan berhasil dengan sebaik-baiknya. Sebab tidak semua guru secara terus-menerus dapat melakukan tugasnya seperti yang diharapkan, adakalanya mereka rajin dan kadang kala bermalas-malasan karena ada suatu hal atau hambatan yang mereka rasakan yang perlu diketahui melalui pengawasan, dan sekaligus memecahkan masalah tersebut dengan jalan kerjasama. Dengan demikian akan memperkecil atau meniadakan penyimpangan didalam pelaksanaan pendidikan dan pengawasan yang merupakan tugas guru agama.										Berangkat dari permasalahan diatas, penulis berusaha mengadakan penelitia dengan judul “Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo”.
Oleh sebab itu, penulis merumuskan masalah sebagai berikut. (1) Bagaimana Peran Pengawas PAI dalam Mengawasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo. (2) Solusi Apa yang Diberikan Pengawas Dalam Meningkatkan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo Pasca Monitoring.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilaksanakan di kantor Kementrian Agama Kota Probolinggo pada bulan Agustus 2022.  Jenis dalam penelitian adalah studi kasus. Data nya dibagi menjadi dua yaitu data primer juga data sekunder sedangkan sumber datanya adalah Pengawas Pendidikan Agama Islam yakni Bapak Taufiq, S. Ag, S. Pd. dan para guru yang ikut andil dalam kegiatan tersebut serta sumber-sumber tertulis yang relevan. Adapun teknik pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara serta dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya adalah reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peranan pengawas pendidikan agama islam dalam meningkatkan kualitas guru pendidikan agama islam, menunjukkan keberadaannya sangat brperan. Hal ini dibuktikan dari kepemimpinannya dalam memimpin rapat kerja dan mengadakan pembinaan dan bimbingan kepada guru pendidikan agama Islam yang mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar.
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[bookmark: _Hlk113790864]BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang											Dalam pembangunan sekarang ini pendidikan sangat diperhatikan dan   digalakkan oleh pemerintah dalam mewujudkan usaha dan cita-cita bangsa Indonesia yaitu menciptakan masyarakat yang adil dan makmur, karena pendidikan yang dirasa mampu dijadikan alat atau sarana, baik itu pendidikan umum atau pendidikan agama lebih-lebih pendidikan Agama Islam.								Tertuang pada tujuan pendidikan nasional dalam UU No.20 Tahun 2003   pasal 3 Yaitu tentang sistem tujuan pendidikan, tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.	  			Hal diatas mewujudkan bahwa bukanlah pembangunan fisik yang menjadi faktor dominan dalam mewujudkan cita-cita bangsa. Akan tetapi pembangunan psikis atau sikap bangsa yang cenderung menjadi faktor dominan sehingga pemerintah berupaya menggerakkan pelaksanaan wajib belajar dasar bagi seluruh warga Negara Indonesia.	Pengembangan dan peningkatan kompetensi bagi guru yang memiliki sertifikat pendidik dilakukan dalam rangka menjaga agar kompetensi profesionalnya tetap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni dan budaya dan olahraga. Pengembangan profesi guru berkelanjutan yang dikaitkan dengan perolehan angka kredit dan jabatan fungsional.[footnoteRef:2]									Dalam kaitannya usaha peningkatan mutu pendidikan juga tidak terlepas dari kualitas pendidik, hal ini disebabkan bahwa kebutuhan terhadap guru dalam fungsi kependidikan tidak dapat dikatakan kecil, oleh karena itu seorang guru dituntut harus profesional dalam menjalankan tugasnya agar bisa mencetak generasi muda yang cerdas, kepribadian yang mantap serta berwawasan kebangsaan.						Suatu hal menarik yang sering dilupakan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan yaitu bimbingan yang diberikan kepada mereka yang bertugas dalam bidang pendidikan yakni guru yang biasanya disebut sebagai supervisi pendidikan. Supervisi Pendidikan merupakan salah satu faktor dalam peningkatan mutu pendidikan yang sasarannya adalah guru. Sebab guru merupakan orang yang terlibat langsung dalam proses belajar mengajar yang pada hakikatnya butuh bantuan dalam peningkatan jabatannya yang menyangkut kemampuan mengajar.	 [2:  Sudarwan Danin, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2010), 19.] 

	Supervisi kelas diibaratkan mencari penyakit yang ada, maka fokusnya adalah guru. Riva’i (1986) menyatakan bahwa prosedur supervise pendidikan yaitu:
1. Pengumpulan data tentang keseluruhan situasi belajar. 
2. Penyimpulan dan penilaian tentang keberhasilan guru dan siswa.
3. Diskusi kelemahan guru, tentang penampilan guru di depan kelas, penguasaan materi, metode dan hubungan antar personal. 
4. Memperhatikan kelemahan dan meningkatkan kemampuan.
5. [bookmark: _Hlk107373106] Penilaian kemajuan dalam hal perubahan yang telah dicapai sebagai hasil peningkatan dan bimbingan. (Tim Dosen Adminitrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia)[footnoteRef:3]								Supervisor Pendidikan (Kepala Sekolah dan Pengawas) harus memiliki kemampuan professional yang handal dalam pelaksanaan supervisi pembelajaran, kemampuan professional pengawasan diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembinaan guru di sekolah. Masalah kualitas pembinaan guru di sekolah hakikatnya berkaitan dengan peranan supervisor dalam memberikan bantuan atau pelayanan professional bagi guru agar mereka mampu melaksanakan tugas pokoknya.									Oleh karena itu supervisi bukan semata-mata suatu posisi atau kedudukan, akan tetapi adalah sebagai fungsi atau tugas, maka setiap orang yang bersedia mengemban amanah untuk menjadi supervisi harus berani bertanggung jawab untuk memberi pembinaan kearah yang lebih baik. Sebagaimana diketahui dibidang tugas supervisi pendidikan sangat luas mencakup semua kegiatan dalam bidang pendidikan agama di sekolah-sekolah umum atau perguruan agama yang berada dibawah naungan Kementrian Agama.						Pengawas pendidikan Agama Islam juga merupakan figure atau tokoh utama disamping guru, yang diberi tanggung jawab dan wewenang secara penuh untuk melakukan pengawasan dengan melakukan penilaian dan pembinaaan dari segi tekhnis pendidikan dan administrasi. Hal ini berarti bahwa Pengawas Pendidikan Agama Islam adalah meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam dalam mengelola dan mengembangkan proses pembelajaran di sekolah baik dalam bentuk intra maupun ekstra kurikeler Pendidikan Agama Islam. Meningkatnya kualitas guru dan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan cerminan keberhasilan pengawas dan pembinaan terhadap guru Pendidikan Agama Islam.[footnoteRef:4]									Untuk melaksanakan supervisi pada sekolah umum tersebut diperlukan adanya supervisor pendidikan yang disebut Pengawas Pendidikan Agama Islam untuk sekolah dasar, adapun yang dibahas dalam penulisan Skripsi ini tentang “Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo” [3:  Tim Dosen Adminitrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, (Bandung: Alfabeta, 2012).]  [4:  Hadirja Paraba, Wawasan Tugas Tenaga Guru Dan Pembina Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Priska Agung Insani, 1999). 6.] 

B. Fokus Penelitian												Agar penyusunan skripsi ini tidak menyebar kearah yang lebih luas, maka penulis berfokus kepada tugas Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo.
C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Bagaimana Peran Pengawas PAI dalam Mengawasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo ?
2. [bookmark: _Hlk113220140]Solusi Apa yang Diberikan Pengawas Dalam Meningkatkan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo Pasca Monitoring ?  
D. Tujuan Penelitian										Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian diatas adalah:
1. Mengetahui Monitoring Pengawas Dalam Mengawasi Kinerja Guru Agama Islam Di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo.
2. Untuk Mengetahui Solusi Apa saja yang Dilakukan Pengawas Dalam Meningkatkan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo Pasca Monitoring
E. Manfaat Penelitian										Selanjutnya penulisan skripsi ini disamping mempunyai tujuan yang penulis sebutkan diatas juga mempunyai manfaat, yaitu dapat dipakai sebagai tambahan pengetahuan bagi pelaksanaan pendidikan serta bahan acuan bagi pengawas Pendidikan Agama Islam khususnya di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo.
F. Kajian Penelitian Terdahulu
1.  Ahmad Raiis H. Ramli, Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Agama Islam pada SD di Kecamatan Pammana Kab. Wajo. Skripsi, 2015. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk peranan pengawas PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI pada SD di Kecamatan Pammana adalah: (a) Pengawas menyiapkan program kerja pengawas. (b) Pengawas mendata kebutuhan, kondisi real guru, masalah-masalah yang dihadapi guru dilapangan. (c) Pengawas melaksanakan KKG PAI untuk guru PAI. (d) Memaksimalkan tugas-tugas kepengawasan melalui kegiatan supervisi.
2.  Hanida Hayati, Muhammad, Syaiful Khalifaturrahmah, Optimalisasi Peran Pengawas Dalam Meningkatkan Mutu Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Jurnal Manajemen Pendidikan dan Keislaman, 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam sangat bertumpu pada profesionalisme guru pendidikan agama Islam. Oleh karena itu optimalisasi peran pengawas mata pelajaran pendidikan agama Islam sangat penting dan mendesak dilakukan. Para pengawas pendidikan agama Islam perlu mendapatkan penyegaran teoritik dan praktik dalam menjalankan kerja kepengawasan kependidikan. 
3. Mohamad Muspawi, Peran Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Bagi Peningkatan Kompetensi Pedagogic Guru Pendidikan Agama Islam. Jurnal Pendidikan Islam. 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa peran kinerja pengawas sebagai upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru PAI di SD Negeri Resort I Kecamatan Pelawan adalah sebagai berikut: (a) Telah berupaya melaksanakan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). (b) Memberi masukan yang positif kepada para guru PAI. (c) Melakukan pengecekan terhadap kelengkapan adminitrasi mengajar guru.
	No
	Nama Peneliti
	Judul Peneliti
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Ahmad Raiis H. Ramli
	Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Agama Islam pada SD di Kecamatan Pammana Kab. Wajo. Skripsi, 2015.
	Sama-sama meneliti tentang Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam, serta metode yang digunakan sama-sama kualitatif deskriptif
	Kegiatannya dilakukan dari sekolah ke sekolah guna mengetahui seberapa besar peran pengawas terhadap peningkatan kualitas guru pendidikan agama Islam. Sedangkan objeknya yaitu para guru PAI.

	2
	Hanida Hayati, Muhammad Syaiful, Khalifatur Rahmah
	Optimalisasi Peran Pengawas dalam meningkatkan mutu pelajaran Pendidikan agama islam. Jurnal Manajemen Pendidikan dan Keislaman, 2018.
	Pengoptimalan Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam, serta metode yang digunakan sama-sama kualitatif deskriptif
	Kegiatannya meliputi optimalisasi agar pengawas PAI mendapatkan penyegaran teorittik dan praktik, sedangkan penulis berfokus pada peran pengawas.

	3

	Muhammad Muspawi
	Peran Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Bagi Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam. Jurnal Pendidikan Islam, 2019.
	Sama-sama meneliti tentang Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam, serta metode yang digunakan sama-sama kualitatif deskriptif
	Fokus pada peningkatan kompetensi pedagogik, sedangkan penulis pada peningkatan tugas keguruan.


Tabel 1.1 Kajian Penelitian Terdahulu





BAB II
KAJIAN TEORI
A. [bookmark: _Hlk113438796]Pengertian Pengawas										Dilihat dari sudut etimologi, supervisi berasal dari kata super dan vision yang masing-masing kata itu berarti atas dan penglihatan. Jadi, supervisi adalah penglihatan dari atas, pengertian itu merupakan arti kiasan yang menggambarkan suatu posisi yang melihat kedudukan lebih tinggi daripada yang lain.[footnoteRef:5] 				Menurut (Purwanto, 2000), supervise ialah suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan secara efektif.[footnoteRef:6]									Pengawas Sekolah ialah seorang pengawas sekolah atau madrasah yang memiliki status sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang mendapatkan tugas, tanggung jawab dan wewenang secara total oleh pejabat yang memiliki wewenang untuk menjalankan tugas mengawasi satuan pendidikan baik dalam hal pengawasan akademik maupun pengawasan manajerial.[footnoteRef:7] Pengawasan dapat diartikan sebagai proses kegiatan monitoring untuk meyakinkan bahwa semua kegiatan organisasi terlaksana seperti yang direncanakan dan sekaligus juga merupakan kegiatan untuk mengoreksi dan memperbaiki bila ditemukan adanya penyimpangan yang akan mengganggu pencapaian tujuan.[footnoteRef:8]									Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa tugas pokok pengawas pendidikan Agama Islam meliputi dua lembaga pendidikan yang berbeda, yaitu pada sekolah umum dalam ligkungan Kementerian Pendidikan Nasional dan Pada Madrasah dalam Binaan Kementerian Agama. Hal ini memberi kejelasan bahwa apabila pengawas melaksanakan pengawasan di sekolah umum, maka tugas pokoknya adalah membina, menilai pelaksanaan mata pelajaran pendidikan Agama Islam pada sekolah yang meliputi supervisi teknis kependidikan dan pengawasan administrasi.				Dalam bukunya, Dictionary of Education, yang di sitir oleh Piet, A. Sahertin dan Frans Mahateru, Carter V. Good, mengatakan bahwa supervisi akademik adalah suatu usaha dari petugas-petugas dalam memimipin guru-guru dan petugas-petugas lainna, dalam memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru, dan merevisi tujuan-tujuan Pendidikan, bahan-bahan pengajaran dan metode mengajar dan evaluasi pengajaran.[footnoteRef:9]		Supervisi akademik pada intinya adalah membina guru dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran. Oleh sebab itu, sasaran supervisi akademik adalah guru dalam proses pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP, pemilihan strategi/metode/Teknik pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran serta penelitian tindakan kelas.[footnoteRef:10]										Beberapa pengertian tersebut menunjukkan bahwa supervisi akademik bukanlah kegiatan inspeksi, tetapi merupakan kegiatan yang kontinu dan berkesinambungan, sehingga guru-guru selalu berkembang dalam mengerjakan tugas dan mampu memecahkan berbagai masalah Pendidikan dan pengajaran secara efektif dan efisien. Secara implisit, supervisi akademik memiliki wawasan dan pandangan baru tentang supervisi yang mengandung ide-ide pokok, seperti menggalakkan pertumbuhan professional guru, mengembangkan kepemimpinan demokratis, melepaskan energi, dan memecahkan berbagai masalah yang berkaitan dengan efektivitas proses belajar mengajar.									Sebagai tenaga profesional, pengawas sekolah mempunyai tugas yang cukup luas. Nana Sudjana mengemukakan bahwa tugas pokok pengawas sekolah adalah melakukan penilaian dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi, baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial. Sesuai dengan uraian tersebut ada tiga kegiatan yang harus dilaksanakan pengawas yakni: [5:  Subari, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Perbaikan Situasi Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 1. ]  [6:  Donni Juni Priansa, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2011), 84.]  [7:  Mohammad Muspawi, “Peran Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Bagi Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8 No. 2, 2019, 634.]  [8:  Nana Sudjana, Standar Mutu Pengawas (Jakarta: Depdiknas, 2006), 5.]  [9:  Piet A. Sahartian, dan Frans Mahateru, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), cet ke-1,18.]  [10:  Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, Supervisi Pendidikan (Yogyakarta: Gava Media, 2011), 83.] 

1. [bookmark: _Hlk113438936]Melakukan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala sekolah, kinerja guru, kinerja seluruh staf sekolah.
2. [bookmark: _Hlk113439001]Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah beserta pengembanganya
3. Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan sekolah secara kolaboratif dengan pemangku kepentingan sekolah.[footnoteRef:11]	 [11:  Sudarwan Danil dan Kharil, Profesi Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), 117.] 

	Secara sederhana pengawasan dapat diartikan sebagai proses (kegiatan) mengamati, mendata, (kekuatan, kelemahan, peluang, tantangan), membandingkan, mempengaruhi atau mengarahkan dan menilai pelaksanaan kegiatan agar dapat berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks itu pengawasan sangat erat kaitanya dengan analisis proses perencanaan, sasaran dan kebijakan-kebijakan yang telah ditentukan dan ditetapkan.											Bertitik tolak dari peranan pengawas sebagai tenaga kependidikan, pengawas dituntut untuk meningkatkan kompetensinya dalam pelaksanaan tugas pokok pengawas pendidikan Agama Islam. Sesuai dengan SK Menpan R.I Nomor 118 tahun1996 Bab II Pasal 3 ayat (1), maka tugas pokok Pengawas Pendidikan Agama Islam adalah menilai dan membiina teknis pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di seklah umum dan penyelenggaraan pendidikan di Madrasah baik negeri maupunn swasta yang menjadi tanggung jawabnya.[footnoteRef:12]					Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa tugas pokok pengawas pendidikan Agama Islam meliputi dua lembaga pendidikan yang berbeda, yaitu pada sekolah umum dalam ligkungan Kementerian Pendidikan Nasional dan Pada Madrasah dalam Binaan Kementerian Agama. Hal ini memberi kejelasan bahwa apabila pengawas melaksanakan pengawasan di sekolah umum, maka tugas pokoknya adalah membina, menilai pelaksanaan mata pelajaran pendidikan Agama Islam pada sekolah yang meliputi supervisi teknis kependidikan dan pengawasan administrasi. [12:  Hadirja Praba, Wawasan Tugas Tenaga Guru Dan Pembina Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Priska Agung Insani, 1999). 53-54.] 

B. [bookmark: _Hlk106529151]Tujuan Pengawas										Berdasarkan pengertian pengawas yang telah disebutkan diatas maka tujuan kepengawasan adalah untuk mencegah, mengarahkan dan bila pandangan perlu memperbaiki kesalahan, penyimpangan, ketidaksesuaian dan penyelewengan-penyelewengan laiinya yang tidak sesuai dengan tugas wewenang dan tanggung jawab yang telah ditentukan, dengan kata lain pengawas dilakukan untuk menunjukkan kebenaran terhadap pelaksanaan kegiatan dalam rangka mencapai hasil secara optimal bukan mencari kesalahan atau kelemahan dari pelaksana.[footnoteRef:13]			Wiles dan W.H Burton sebagaimana dikutip oleh Burhanuddin mengungkapkan bahwa tujuan supervisi adalah mengembangkan situasi belajar mengajar kearah yang lebih baik. Tujuan supervisi tidak lain adalah untuk meningkatkan pertumbuhan siswa dan dari sini sekaligus menyiapkan bagi perkembangan masyarakat.[footnoteRef:14]							Amatembun merumuskan tujuan supervisi (dalam hubungannya dengan tujuan pendidikan nasional) yaitu membina orang-orang yang disupervisi menjadi manusia-manusia pembangunan dewasa yang berpancasila.[footnoteRef:15] Yushak Burhanuddin mengemukakan bahwa tujuan supervisi adalah dalam rangka mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar, secara rinci sebagai berikut: [13:  Buku Pedoman Pengawas Atas Pelaksanan Tugas guru Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum di TK, SD, SMP, dan SMA, 2.]  [14:  Burhanuddin, Analisis Adminitrasi Manajemen dan Kepemimpinan (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 65.]  [15:  N. A. Amatembun, Supervisi Penuntun Para Pemilik Pengawas dan Guru-Guru (Bandung, Suri, 2000), Edisi ke-5, 24-25.] 

1) [bookmark: _Hlk113440833]Meningkatkan efektifitas dan efisiensi belajar mengajar.
2) Mengendalikan penyelenggaraan bidang teknis edukatif di sekolah sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan kebijakan yang telah ditetapkan.
3) Menjamin agar kegiatan sekolah berlangsung sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga berlajan lancar dan berjalan optimal.
4) Menilai keberhasilan sekolah dalam pelaksanaan tugasnya.
5) Memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan, dan kekhilafan serta membantu memecahkan masalah yang dihadapi sekolah sehingga dapat dicegah kesalahan lebih jauh.[footnoteRef:16]						Sedangkan menurut Hidayat Soetopo dan Wasty Soemanto, tujuan supervise pendidikan adalah memperkembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik, usaha perbaikan belajar mengajar ditujukan pada pencapaian tujuan akhir pendidikan yaitu pembentukan pribadi anak secara maksimal.[footnoteRef:17] [16:  Yushak Burhanuddin, Adminitrasi Pendidikan (Bandung, CV Pustaka Setia, 2005), Cet. Ket-3 . 100,]  [17:  Hidayat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 9.] 

C. Fungsi dan Ruang Lingkup Pengawas Pendidikan Agama Islam.
1. [bookmark: _Hlk106529935][bookmark: _Hlk113437443]Fungsi Pengawas										W.H Burton dan Leo J. Brucker, sebagaimana dikutip oleh Piet A. Sahertian, menjelaskan bahwa fungsi utama supervisi adalah menilai dan memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik.[footnoteRef:18] Menurut Swearngian, yang dikutip Sahertian, terdapat delapan hal yang menjadi fungsi supervisi, diantaranya: [18:  Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 21.] 

1) [bookmark: _Hlk113437398]Mengkoordinasikan semua usaha sekolah.
2) Melengkapi kepemimpinan sekolah.
3) Memperluas pengalaman guru-guru.
4) Menstimulasi usaha-usaha kreatif.
5) Memberi fasilitas dan penilaian yang terus menerus.
6) Menganilisis situasi belajar mengajar. 
7) Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota staf.
8) Mengintegrasikan tujuan Pendidikan dan membantu meningktakan mengajar guru-guru.
Sesuai dengan fungsinya, supervisi harus bias mengoordinasikan semua usaha-usaha yang ada di lingkungan sekolah. Ia bisa mencakup usaha setiap guru dalam mengaktualisasikan diri dan ikut memperbaiki kegiatan-kegiatan sekolah. Dengan demikian perlu dikoordinasikan secara terarah agar benar-benar mendukung kelancaran program secara keseluruhan. Usaha-usaha tersebut baik di bidang adminitrasif maupun edukatif, membutuhkan keterampilan supervisor untuk mengoordinasikannya, agar terpadu dengan sasaran yang ingin dicapai.	
Oteng Sutisna mengemukakan beberapa fungsi, yaitu:
1) Sebagai penggerak perubahan.
2) Sebagai program pelayanan untuk memajukan pengajaran.
3) Sebagai keterampilan dalam hubungan manusia.
4) Sebagai kepemimpinan.[footnoteRef:19] [19:  Oteng Sutisna, Adminitrasi dan Supervisi Pendidikan Dasar dan Teoritis Untuk Praktek Profesional (Bandung: Angkasa, 1989), 27.] 

Supervisi sebagai penggerak perubahan ditujukan untuk menghasilkan perubahan manusia kearah yang dikehendaki, kemudian kegiatan supervisi harus disusun dalam satu program yang merupakan kesatuan yang direncanakan dengan teliti dan ditunjukan kepada perbaikan pembelajaran.				
Sedangkan fungsi utama pengawas pendidikan menurut N.A Amatembun ada 4 yaitu:
1. Penelitian (Reseach)
2. Penilaian (Evaluation)
3. Perbaikan (Improvement)
4. Pembinaan (Constrution)[footnoteRef:20]							Selanjutnya penjelasan mengenai empat point diatas akan dijelaskan dibawah ini: [20:  N.A Amatembun, Supervisi Penuntun, 32.] 

a. Penelitian (Reseach) 								Agar mendapatkan gambaran yang jelas dan objektif terhadap situasi pendidikan, maka diperlukan penelitian yang seksama. Proses penelitian dapat dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung dengan melalui beberapa tahap penelitian seperti menemukan masalah yang akan diteliti, mengumpulkan data dan mengambil kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.
b. Penilaian (Evaluation)								Setelah melakukan serangkai penelitian kemudian bisa diambil kesimpulan terhadap situasi masalah yang diteliti maka timbullah suatu penilaian yang lebih menitik beratkan pada aspek-aspek positif. Hal ini perlu disadari oleh supervisor agar tidak terus menerus mencari kesalahan yang dilakukan oleh orang-orang supervisi, mendiagnosa segala kesulitan yang dihadapi guna mendapatkan jalan pemecah yang tepat.
c. Perbaikan (Improvement)								Dari hasil penelitian supervisor dapat mengetahui situasi belajar mengajar kemudian mengadakan perbaikan terhadap situasi tersebut. Semua permasalahan yang ditemukan melalui tindakan berupa bimbingan dan pengarahan terhadap mereka yang memerlukan.
d. Pembinaan (Constrution)								Tugas utama dari seorang pengawas atau supervisor adalah memberikan bimbingan kearah pembinaan terhadap orang-orang yang disupervisi dan perbaikan yang berkenaan dengan proses belajar mengajar.
Sedangkan pendapat Nawawi yang dikutip oleh Engkoswara dan Aan Komariah tentang fungsi-fungsi kepengawasan antara lain : (a) Memperoleh data yang telah diolah dapat dijadikan dasar bagi usaha perbaikan dan penyempurnaan dimasa yang akan datang, (b) Memperoleh cara bekerja yang paling efektif dan efisien sebagai cara yang terbaik untuk mencapai tujuan, (c) Memperoleh data tentang hambatan-hambatan dan kkesukaran-kesukaran yang dihadapi agar dapat dikurangi atau dihindari, (d) Memperoleh data yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan usaha pengembanagn organisasi dan personil dalam berbagai bidang, (e) Mengetahui seberapa jauh tujuan yang telah dicapai.[footnoteRef:21] [21:  Engkoswara dan Aan Komariah, Adminitrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 221-222.] 

Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa supervisi memiliki peran penting dalam sebuah lembaga sekolah karena memiliki fungsi yang sangat menentukan dalam keberhasilan pendidikan. Fungsi pengawas dapat terlihat apabila supervisor telah memberikan bimbingan, bantuan, dan pembinaan terhadap guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidikan. Hal ini sesuai dengan fungsi supervisi yang telah dijabarkan diatas, dengan begitu makan tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai.
2. Tugas Pengawas Pendidikan Agama Islam						Bertitik tolak dari peranan pengawas sebagai tenaga kependidikan, pengawas dituntut untuk meningkatkan kompetensinya dalam pelaksanaan tugas pokok pengawas pendidikan Agama Islam. Sesuai dengan SK Menpan R.I Nomor 118 tahun1996 Bab II Pasal 3 ayat (1), maka tugas pokok Pengawas Pendidikan Agama Islam adalah menilai dan membiina teknis pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di seklah umum dan penyelenggaraan pendidikan di Madrasah baik negeri maupunn swasta yang menjadi tanggung jawabnya.[footnoteRef:22]					Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa tugas pokok pengawas pendidikan Agama Islam meliputi dua lembaga pendidikan yang berbeda, yaitu pada sekolah umum dalam ligkungan Kementerian Pendidikan Nasional dan Pada Madrasah dalam Binaan Kementerian Agama. Hal ini memberi kejelasan bahwa apabila pengawas melaksanakan pengawasan di sekolah umum, maka tugas pokoknya adalah membina, menilai pelakksanaan mata pelajaran pendidikan Agama Islam pada sekolah yang meliputi supervisi teknis kependidikan dan pengawasan administrasi.									Sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bidang pengawas pendidikan Agama Islam di lingkungan Kementerian Pendidikan Nasional meliputi : Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menenngah Kejuruan (SMK) dan Sekolah Luar Biasa (SLB), sedangkan pada Madrasah di Lingkungan Kementerian Agama meliputi: Raudhatul Athfal (RA), Bushtanul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), MadrasahTsanawiyah (MTs) Madrasah Aliyah (MA) baik negeri maupun swasta.[footnoteRef:23]										Sebagai tenaga profesional, pengawas sekolah mempunyai tugas yang cukup luas. Nana Sudjana mengemukakan bahwa tugas pokok pengawas sekolah adalah melakukan penilaian dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi, baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial. Sesuai dengan uraian tersebut ada tiga kegiatan yang harus dilaksanakan pengawas yakni: [22:  Hadirja Paraba, Wawasan Tugas Tenaga Guru Dan Pembina Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Priska Agung Insani, 1999). 14.
]  [23:  Ahmad Raiis H. Ramli, Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Pada SD di Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo, Skripsi, (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016), 14-15.] 

1. Melakukann pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala sekolah, kinerja guru, kinerja seluruh staf sekolah.
2. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah beserta pengembanganya.
3. Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan sekolah secara kolaboratif dengan pemangku kepentingan sekolah.[footnoteRef:24] [24:  Sudarwan Danin, Profesionalisasi, 19.] 


D. Guru Pendidikan Agama Islam Berkualitas
1. Guru Pendidikan Agama Islam
a. [bookmark: _Hlk113439948]Pengertian Guru PAI									Berdasarkan Undang-undang R.I No. 14 tahun 2005 tentang guru Bab 1 Pasal 1 dijelaskan, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.Menurut Ahmad Tafsir (2011: 75) yang dimaksud oleh guru adalah pendidik yang memberikan pelajaran kepada murid, dan biasanya guru adalah pendidik yang memegang mata pelajaran disekolah.							Dalam pengertian sederhana guru PAI merupakan seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Guru PAI dalam pandangan masyarakat merupakanseseorang yang menjalankan pendidikan diberbagai tempat tertentu, tidak harus di lembaga pendidikan formal, tetapi juga bisa di tempat ibadah seperti di masjid, di surau/musala, di rumah dan sebagainya.		Guru profesional (kompeten) merupakan semua guru yang memiliki wewenang dan tanggung jawab atas pendidikan siswanya, baik secara individual atau klasikal, di sekolah atau di luar sekolah. Guru juga mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk membimbing serta membina muridnya.			Jadi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pendidik yang profesional atau kompeten dengan tugas utama mendidik peserta didik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, supaya membentuk pribadi yang berakhlakul karimah baik disekolah, dikeluarga maupaun lingkungan masyarakat.[footnoteRef:25] [25:  Saleh Nur Hidayah, Peran Guru PAI dalam pembentukan Akhlakul Karimah Siswa di Masa Pandemi Covid-19 di SMP Muhammadiyah Plus Salatiga Tahun 2020, Thesis, (Salatiga: Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2020), 12-13. ] 

b. Syarat Guru PAI									Menurut Zakiyah Darajat, menjadi guru pendidikan agama Islam harus memenuhi beberapa persyaratan di bawah ini:
a) Taqwa kepada Allah Swt.								Seorang guru pendidikan agama Islam sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak akan mungkin dapat mendidik seorang peserta didik (siswa) supaya bertakwa kepada Allah Swt, jika seorang guru itu sendiri tidak bertakwa kepada Allah Swt. Sebab guru merupakan seorang teladan bagi peserta didiknya sebagai mana Rasulullah SAW menjadi suri tauladan bagi para umatnya, sejauh mana seorang guru mampu memberi teladan yang baik kepada semua peserta didik nya, maka sejauh itu jugalah guru tersebut diperkirakan akan dapat berhasil dalam mendidik mereka supaya menjadi generasi penerus bangsa yang baik serta mulia nantinya.
b) Berilmu										Ijazah tidak sekedar selembar kertas, tetapi juga sebagai bukti bahwa pemiliknya mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan 14 tertentu yang diperlukan untuk suatu jabatan. Guru pendidikan agama Islam harus mempunyai ijazah supaya ia diperbolehkan mengajar. Seorang guru harus memiliki pengetahuan yang luas, dimana pengetahuan itu nantinya dapat diajarkan kepada muridnya. Makin tinggi pendidikan atau ilmu yang dimiliki guru, maka makin baik dan tinggi pulalah tingkat keberhasilannya dalam memberi pelajaran.
c) Sehat Jasmani									Kesehatan jasmani atau kesehatan badan selalu dijadikan salah satu syarat bagi mereka yang melamar untuk menjadi guru pendidikan agama Islam. Seorang guru apabila mengidap penyakit menular, sangat membahayakan bagi kesehatan anak-anak disaat mendidik. Di samping itu, seorang guru yang berpenyakit tidak akan semangat jika mengajar. Kita pasti ingat dengan pepatah “mens sana in corpore sano” yang artinya dalam tubuh yang sehat terkandung jiwa yang sehat. Walaupun pepatah tersebut tidak benar secara keseluruhan, tetapi kesehatan jasmani atau badan sangat mempengaruhi semangat bekerja. Guru yang sakit-sakitan kerapkali terpaksa absen dan tentunya merugikan anak didik.
d) Berkelakuan Baik									Seorang guru mesti menjadi teladan bagi anak, karena anak didik bersifat suka meniru. Salah satu tujuan dari pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulia pada diri pribadi anak didik dan pembentukan akhlak mulia ini hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru tersebut memiliki akhlak yang mulia pula. Guru yang tidak memiliki akhlak mulia tidak akan mungkin dipercaya untuk mendidik seorang anak. Adapun salah satu diantara beberapa akhlak mulia yang harus dimiliki seorang guru tersebut adalah mencintai jabatannya sebagai seorang pendidik atau guru, bersikap adil terhadap semua anak didiknya, berwibawa, dan gembira, serta bersifat manusiawi.[footnoteRef:26] [26:  Daradjat Zakiyah, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 41-42.] 

2. Tugas Guru PAI									Tugas guru adalah membuat semua siswa belajar sampai berhasil. Tantangan profesionalnya justru terletak pada “mengubah” siswa tak berminat menjadi bersemangat belajar. “Mengubah” siswa cerdas yang acuh tak acuh menjadi bersemangat belajar.[footnoteRef:27]						Menurut Zuhairini sebagaimana dikutip oleh Hary Pritma Sanusi guru agama Islam sebagai pemegang dan penanggung jawab mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, mempunyai tugas lain yaitu mengajar ilmu pengetahuan agama Islam, menanamkan keimanan ke dalam jiwa anak didik, mendidik anak agar taat menjalankan agama, dan mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.									Guru disebut guru PAI karena tugas utamanya terletak pada kemampuan membelajarkan bagaimana agama Islam bisa dipahami dan dilaksanakan oleh peserta didik secara tepat dan profesional. Proses mengetahui, memahami dan mengaplikasikan tidak semudah membalik telapak tangan. Perlu proses yang matang, lama, kontinu atau sistematis.  Oleh karena itu, perlu ada proses yang dilakukan secara sadar untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki manusia agar agama Islam dapat difungsikan sebagai solusi untuk menyelesaikan problematika kehidupan masyarakat.  [27:  Sugeng Widodo dan Dian Utami, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2018), 60.] 

3. [bookmark: _Hlk113439277]Peran Guru PAI									Guru sebagai pendidik bukan hanya berperan untuk meningkatkan kecerdasan intelektual peserta didik. Namun, guru bertanggung jawab untuk meningkatkan kecerdasan religious dan sosial peserta didik dalam membentuk sikap akhlakul karimah. Guru pendidikan agama Islam mempunyai peranan yang lebih berat dibanding peranan guru pada mata pelajaran lain karena guru PAI mengajarkan juga tentang akhlak yang mulia, sehingga penanan guru pendidikan agama Islam berpengaruh besar dalam menanamkan akhlakul karimah.[footnoteRef:28] [28:  Saleh Nur Hidayah, Peran Guru PAI dalam pembentukan Akhlakul Karimah Siswa di Masa Pandemi Covid-19 di SMP Muhammadiyah Plus Salatiga Tahun 2020, Thesis MA, (Salatiga: Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2020), 16.] 

4. Guru Berkualitas 
Guru merupakan salah satu komponen dalam sistem pendidikan nasional mempunyai peran utama dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. Itu semua dikarenakan sosok gurulah yang bersinggungan secara langsung dengan objek pendidikan yaitu para peserta didik dan segala komponen-komponen pendukung kegiatan pembelajarannya. Guru juga secara umum dapat dikatakan sebagai orang yang ditugaskan di suatu lembaga pendidikan yang dengan kegiatan tersebut guru mendapat upah dan berbagai tunjangan demi memenuhi kebutuhan hidupnya.[footnoteRef:29]					Di Indonesia sendiri guru merupakan tokoh sentral dalam pengembangan sumber daya manusia, sebab andai kata didalam sebuah kegiatan pendidikan yang terdiri dari komponen-komponen itu kehilangan beberapa komponennya tersebut, namun jika masih ada sosok seorang guru maka sebuah proses pendidikan masih bisa berjalan. Karena guru merupakan pelaku yang mentransformasikan ilmu kepada peserta didik, bahkan gurulah yang menanamkan nilai-nilai kepada peserta didik.[footnoteRef:30]				Dalam sejarahnya sebagaimana yang dikemukakan oleh Abuddin Nata bahwa peran dan fungsi guru sangat dihormati. Guru bagaikan “orang suci” yang doa dan nasehatnya selalu diharapkan, guru menempati posisi strategis dimana menjadi tempat bertanya bagi semua orang, baik dalam urusan keagamaan, hingga urusan rumah tangga, visi dan orientasi guru pada waktu itu hanya satu, yaitu membangun peradaban dengan cara memajukan dan mensejahterakan masyarakat melalui peningkatan kualitas fisik, panca indera, akal pikiran, sosial, seni, moral, dan spiritual. Kebahagiaan baginya adalah apabila dapat menyaksikan para peserta didiknya menjadi orang yang sukses dan bermanfaat bagi masyarakat luas.[footnoteRef:31]					Namun seiring berjalannya waktu detik demi detik, menit demi menit, jam demi jam, hari demi hari, minggu demi minggu, bulan demi bulan, sampai tahun demi tahun. Seolah-olah atau bahkan kenyataannya penulis berasumsi bahwa peran serta fungsi guru yang begitu mulia mulai bergeser dan terkikis oleh waktu seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi, guru seakan mulai kehilangan ati dirinya di tengah-tengah arus globalisasi yang memang susah untuk dihindari. Maka jangan heran jika dewasa ini kita mendengar ada guru yang melakukan penyimpangan-penyimpangan didalam dunia pendidikan kita, seperti korupsi, kekerasan, bahkan pelecehan “seksual”, ini merupakan fenomena yang sangat mengecewakan bagi kita guru yang begitu di agung-agungkan tetapi melakukan perbuatan yang tidak terpuji. Kendati demikian penulis masih menaruh kepercayaan dan optimisme yang besar terhadap para guru kita di Indonesia dalam memajukan pendidikan kita, dan dapat mencetak sumber daya manusia yang berkualitas, tentunya itu semua akan terwujud jika ada perhatian yang lebih dari pemerintah, dan pengawasan dari seluruh masyarakat Indonesia.				Dalam upaya peningkatan kualitas guru di Indonesia tentunya dapat dicapai dengan berbagai cara dan upaya, salah satunya adalah yang telah di lakukan oleh pemerintah, sebagaimana yang tertuang dalam peraturan pemerintah, dimana seorang guru dalam meningkatkan kualitasnya harus memiliki paling tidak empat kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional.[footnoteRef:32]	Seorang guru yang berkualitas dapat dilihat dari keberadaan empat kompetensi tersebut diatas, diantaranya: [29:  Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al Ghazali, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 62.]  [30:  Ahmad Janan Asifudin, Mengungkit Pilar-Pilar Pendidikan Islam, Tinjauan Filosofis, (Yogyakrta: Suka-Pres UIN Sunan Kalijaga, 2010), 124.]  [31:  Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Isu-isu Kontemporer Tentang Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 299-300.]  [32:  Firman Sidik, “Guru Berkualitas Untuk Sumber Daya Manusia Berkualitas”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 4 No. 2, 2016, 110.] 

1. Kompetensi pedagogik, bisa meliputi, pengelolahan pembelajaran peserta didik, pemanfaatan teknologi pembelajaran, pengembangan silabus, memotivasi peserta didik dalam pengembangan potensi yang dimiliki.
2.  Kompetensi kepribadian, meliputi keimanan dan ketakwaan, akhlak, arif dan bijaksana, jujur, dan dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didik,  tentunya kepribadian seorang guru sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan peserta didik, dikarenakan kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi peserta didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan peserta didiknya, karena kepribadian adalah kualitas personal yaitu kemampuan pribadi seorang guru yang diperlukan agar dapat menjadi guru yang baik. 
3. Kompetensi sosial, yang meliputi, cara berkomunikasi, mampu bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, pegawai, dan masyarakat luas.
4.  Kompetensi profesional, yang meliputi, kemampuan memahami materi pelajaran secara luas dan mendalam, memiliki konsep serta metode yang bermutu dalam pembelajaran.
Selain keempat kompetensi itu, ada beberapa program dari pemerintah dalam upaya peningkatan kualitas serta profesionalisme seorang guru yaitu dimana sejak tahun 2008 pemerintah membuat sebuah program yang disebut Pendidikan Profesi Guru atau PPG dengan harapan dapat meningkatkan profesionalitas seorang guru. Program PPG yang diadakan Kemendikbud ini mempunyai tujuan yang mulia karena dapat membantu guru meningkatkan kemampuan yang dimiliki sehingga memenuhi kompetensi yang dibutuhkan dan akhirnya terjadi peningkatan dalam proses pembelajaran baik dalam hal proses pembelajaran maupun hasilnya.[footnoteRef:33] [33:  Firman Sidik, “Guru Berkualitas Untuk Sumber Daya Manusia Berkualitas”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 4 No. 2, 2016, 112.] 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual






BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian	
1. Pendekatan												Penelitian tentang Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo termasuk penelitian Kualitatif. Bogdan dan Biklen mengatakan bahwa penelitian kualitatif diartikan sebagai prosedur yang menghasilkan data-data deskriptif berupa rangkaian kata yang tertulis atau perkataan yang keluar dari lisan dari orang-orang dan perilaku yang sedang diamati, adapun ciri-ciri kegiatan penelitian kualitatif adalah:
1. Mempunyai latar alami (the natural setting) sebagai data sumber, instrument kunci (the key instrument).
2. Bersifat deskriptif, memberikan situasi tertentu dan pandangan dunia secara deskriptif.
3. Lebih memperhatikan proses dari hasil semata.
4. Cenderung menganalisa data secara induktif.
5. Makna merupakan esensial.[footnoteRef:34] [34:  Bognan. R.C dan Biklen, Qualitative Research for Education, an Introduction to Theory and Methonds, (Boston: Allyn and BaconInc, 1992), 29-32. ] 

2. Jenis Penelitian									Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus, Yin mengatakan studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena dalam kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas dan bilamana multi sumber dimanfaatkan.[footnoteRef:35] 	Yang menjadi target dalam penelitian ini berupa manusia, peristiwa, latar dan dokumen, kemudian target tersebut ditelaah secara mendalam sebagai suatu totalitas, sesuai dengan dengan latar atau konteks masing-masing dengan maksud untuk memahami berbagai kaitan yang ada.[footnoteRef:36]				Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk menjadi instrument, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi situasi social yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi yang diteliti, maka teknik pengumpulan data bersifat triangulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secara gabungan atau simultan.[footnoteRef:37]										Penelitian kualitatif ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan memahami secara jelas dan rinci tentang Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo.	 [35:  Yin, Robert. K, Studi Kasus Desain dan Methode. Terj. M. Djauzi Mudzakir (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 29-32.]  [36:  Arifin, Imron, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu Social dan Keagamaan Penelitian. (Malang: Kalimasahada Press, 1996), 57.]  [37:  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakrya, 2008), 6.] 

B. Kehadiran Peneliti										Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti secara langsung ke lokasi sangat diperlukan, karena peneliti harus menangkap makna dengan melakukan interaksi terhadap berbagai nilai di obyek penelitian, hal tersebut tidak dapat dilakukan dengan metode kuesioner atau alat pengumpul data lain. Karena peneliti bertindak sebagai Key Intrument sekaligus pengumpul data, sementara instrument dalam penelitian ini digunakan sebagai pendukung dan pembantu dalam pengumpulan data.									Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data dan pelapor dari hasil penelitian.[footnoteRef:38] Mengingat sifatnya yang demikian, maka peneliti akan berusaha menghindari pengaruh subyektif dan menjaga diri untuk tidak terlalu intervensi, namun peneliti akan tetap menjaga hubungan keharmonisan dan berkomunikasi dengan para informan, sehingga penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan memperoleh data yang terjamin keabsahannya.									Kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan terhadap pemahaman suatu kasus, karena pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi yang sebenarnya. Karena itu, penelitian ini dilakukan sebaik mungkin, bersikap selektif, hati-hati dan bersungguh-sungguh dalam menjaring data yang sesuai kenyataan di lapangan, sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan. [38:  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ,17] 

C. Lokasi Penelitian										Adapun lokasi penelitian karya ilmiah ini adalah kantor Kementrian Agama Kecamatan kedopok kota Probolinggo dan sekolah dasar di kecamatan Kedopok. Ditetapkannya lokasi ini karena pengawas Pendidikan Agama Islam menjadikan pelayanan terhadap kegiatan pendidikan di Kecamatan Kedopok, sedangkan sekolah dasar merupakan objek pengawas Pendidikan Agama Islam dalam melakukan Pembinaan, Pemantauan, Penilaian, dan Evaluasi terhadap penyelenggaraan pendidikan.

D. Data dan Sumber Data
1. Data											Dalam penelitian kualitatif, jenis data yang diperoleh dapat berupa kata-kata, perilaku dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lainnya. Kata-kata dan perilaku yang diamati, diwawancarai, dan di dokumentasikan merupakan sumber data utama dan dicatat melalui catatatan tertulis atau melalui perekaman audio tapes dan pengambilan foto.[footnoteRef:39]   [39:  S Nasution, Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 112.] 

2. Sumber Data 									Sumber data yang dimaksud adalah darimana data penelitian diperoleh. Dalam penelitian ini orang-orang yang menjadi sumber data disebut informan, sebab tidak semua orang yang diteliti adalah informan expert. Informan expert adalah orang-orang yang bertanggung jawab, benar-benar mengetahui, menguasai, dan banyak terlibat dalam kegiatan yang diteliti.[footnoteRef:40] 							Sumber data sebagai rujukan penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu: [40:  Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 2000), 285.] 

a. Data Primer adalah data yang didapat secara langsung oleh peneliti yang terdiri dari aktor dan lokasi penelitian. Data ini dapat melalui wawancara atau pengamatan berperan serta yang merupakan gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. Mana di antar ketiga yang lebih dominan, yang jelas akan bervariasi tergantung pada waktu, situasi dan kondisi. Adapun sumber data primer meliputi Pengawas Pendidikan Agama Islam, Kepala Madrasah, dan guru Pendidikan Agama Islam.
b. Data Sekunder adalah data yang didapat dari berbagai sumber karya ilmiyah seperti jurnal, buku, dan laporan hasil penelitian dengan kajian yang relevan/			
E. Teknik Pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Observasi									Metode ini merupakan cara pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian, sehubungan dengan ini Sutrisno Hadi menjelaskan “Sebagai metode ilmiah observasi biasanya diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena yang di selidiki.[footnoteRef:41]				Berarti observasi ialah mempelajari tingkah laku dan makna dari perilaku yang akan diteliti. Yang dimaksud disini adalah peneliti akan mengamatai kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo.		 [41:  Sutrisno Hadi, Op.Cit.136] 

2. Metode Dokumentasi									Pengumpulan data pada skripsi ini juga menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti catatan peristiwa yang sudah berlalu seperti tulisan, gambar, maupun karya monumental dari seseorang.[footnoteRef:42] Metode dokumentasi ini merupakan pelengkap dari kedua metode tersebut yakni wawancara dan observasi. Sehingga selain tulisan, data yang dihasilkan oleh peneliti dalam penelitian ini akan lebih kredibel atau dapat dipercaya apabila didukung oleh sebuah bukti berupa dokumentasi (gambar). [42:  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2018), 329.
] 

3. Metode Wawancara (Interview)								Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif lebih menekankan pada jenis Teknik wawancara, khususnya wawancara mendalam (deep interview). Guba dan Lincoln menyatakan bahwa teknik ini memang merupakan teknik pengumpulan data yang khas bagi penelitian kualitatif. Hal ini senada dengan pendapat Patton bahwa cara utama yang dilakukan oleh para ahli metodologi kualitatif untuk memahami persepsi, perasaan, dan pengetahuan orang-orang dalam wawancara secara mendalam dan intensif. Oleh sebab itu, wawancara mendalam merupakan teknik utama yang digunakan dalam penelitian kualitatif.	Sesuai dengan pendapat Susan Stainback (1998) bahwa dengan wawanacara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.[footnoteRef:43] Adapun wawancara dibagi menjadi tiga, yaitu: [43:  Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), 114] 

a) Wawancara Terstruktur, wawancara ini digunakan ketika pewawancara telah menyiapkan beberapa butir pertanyaan, sebelum pada akhirnya diajukan kepada narasumber. Jenis wawancara ini mungkin tidak dapat mengontrol waktu dan arah pembicaraan sesuai yang dibutuhkan peneliti.
b) Wawancara Semi terstruktur, jenis wawancara ini hampir sama dengan wawancara terstruktur yakni peneliti telah menyiapkan beberapa butir pertanyaan, namun pengajuan pertanyaan tersebut bersifat fleksibel dan bergantung pada arah pembicaraan.
c) Wawancara Tidak Terstruktur, wawancara ini tidak menggunakan panduan apapun. Pembicaraan antara pewawancara dengan narasumber bersifat spontan.
		Adapaun Interview (Wawancara) adalah alat pengumpul informasi/data dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.[footnoteRef:44]					 [44:  S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta, RIneka Cipta, 1996), 165.] 

F. Teknik Analisa Data										Analisa data adalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan interview dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam bentuk-bentuk, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting, dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain, setelah semua data didapatkan langkah selanjutnya adalah mengolah dan menganalisis data dengan menggunakan tehnik analisis data sebagai berikut: [footnoteRef:45] [45:  Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, dan R&D ] 
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Gambar 3.1 Teknik analisis data

1. Reduksi Data										Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data lewat observasi, wawancara, dan interview kemudian direduksi. Mereduksi data memiliki arti merangkum, memilih hal-hal pokok, dicari tema, dan polanya dan membuang yang tidak perlu, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.		Data yang diperoleh dari lapangan langsung ditulis dengan rinci dan sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Laporan-laporan itu perlu direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian agar mudah untuk menyimpulkannya. Reduksi data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan serta membantu dalam memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu.
2. Penyajian data										Setelah data dirangkum (Reduksi), maka tahap berikutnya adalah mendisplaykan data, dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Mendisplaykan data memudahkan untuk dipahami apa yang telah terjadi.
3. Penarikan Kesimpulan									Setelah melakukan Reduksi data, penyajian data maka langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal yang dipaparkan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak menemukan bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap selanjutnya. Apabila kesimpulan pada tahap awal terdapat bukti-bukti yang jelas dan konkrit saat peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
1. Uji Kredibilitas										Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data ditunjukkan pada gambar 3.2 Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck.	[footnoteRef:46]	 [46:  Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 270.] 
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Gambar 3.2 Uji Kredibilitas data dalam penelitian kualitatif
a. Perpanjangan Pengamatan								Mengapa dengan perpanjangan pengamatan akan dapat meningkatkan kepercayaan\kredibilitas data? Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.					 Dengan itu perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk Rapport, semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan peneliti masih dianggap orang asing, masih dicurigai, sehingga informasi yang diberikan belum lengkap, tidak mendalam, dan mungkin masih banyak yang dirahasiakan. 				Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.									Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. Kedalaman artinya apakah peneliti ingin menggali data sampai pada tingkat makna. Makna berarti data dibalik yang tampak, yang tampak orang sedang menangis, tapi sebenarnya dia tidak sedih namun sedang berbahagia. Keluasan berarti, banyak sedikitnya informasi yang diperoleh. 							Dalam hal ini setelah peneliti memperpanjang pengamatan apakah akan menambah fokus penelitian, sehingga memerlukan tambahan informasi baru lagi. Data yang pasti adalah data yang valid yang sesuai dengan apa yang terjadi. Untuk memastikan siapa yang menjadi provokator dalam kerusuhan, maka harus betul-betul ditemukan secara pasti siapa yang menjadi provokator.	Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Apabila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.	Untuk membuktikan apakah peneliti itu melakukan uji kredibilitas melalui perpanjangan pengamatan atau tidak, maka akan lebih baik kalau dibuktikan dengan surat keterangan perpanjangan. Selanjutnya surat keterangan perpanjangan ini dilampirkan dalam laporan penelitian.[footnoteRef:47] [47:  Sugiono, Metode Penelitian, 272.] 

b. Meningkatkan Ketekunan								Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai contoh melihat sekelompok masyarakat yang sedang olahraga adalah untuk meningkatkan kebugaran fisik, tetapi bagi peneliti kualitatif tentu akan lain kesimpulannya. 										Setelah peneliti mencermati secara mendalam, olahraga pagi itu bagi sekelompok masyarakat ini merupakan wahana untuk melakukan traksaksi bisnis, selanjutnya untuk dapat memahami proses perdagangan narkoba, maka peneliti harus melakukan pengamatan secara terus-menerus dan memahami bahasa-bahasa sandi mereka.							Mengapa dengan meningkatkan ketekunan dapat meningkatkan kredibilitas data? Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-soal, atau makalah yang telah dikerjakan ada yang salah atau tidak. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dapat meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang lebih akurat dan sistematis tentan apa yang di amati.			Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak.
c. Triangulasi											Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of the data according to the convergence of multiple data source or multiple data collection procedures (Wiliam Wiersma, 1986). Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengecekan data.
d. Analisis Kasus Negatif									Kasus Negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Mengapa dengan analisis kasus negatif akan meningkatkan kredibilitas data? Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda bahkan bertentangan dengan data yang ditemukan.								Apabila tidak ada lagi data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan temuan berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila peneliti masih mendapatkan data-data yang mengubah temuannya, hal ini sangat tergantung seberapa besar kasus negatif yang muncul tersebut. Sebagai contoh, bila ada 90% orang yang mengatakan bahwa si A pengedar narkoba, sedangkan 1% kelompok yang menyatakan si A bukan pengedar narkoba itu betul atau tidak, kalau akhirnya yang 1% kelompok menyatakan bahwa si A adalah pengedar narkoba, berarti kasus negatifnya tidak ada lagi. Dengan demikian temuan penelitian menjadi lebih kredibel.
e. Menggunakan Bahan Referensi								Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung yang membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia, atau gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian kualitatif seperti kamera, handycam, alat rekam suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto atau dokumen autentik sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.[footnoteRef:48] [48:  Sugiono, Metode penelitian, 275.] 

f. Mengadakan Membercheck								Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan Membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh pemberi data berarti datanya valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaanya tajam, maka peneliti harus mengubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan Membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data dan informan. Pelaksanaan Membercheck dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat satu temuan, atau kesimpulannya. Caranya dapat dilakukan secara individual, dengan cara peneliti dating ke pemberi data atau melalui forum kelompok. Dalam diskusi kelompok, peneliti menyampaikan temuan kepada sekelompok pemberi data. Dalam diskusi kelompok tersebut, mungkin ada data yang disepakati bersama, maka pemberi data diminta untuk menandatangani, agar supaya lebih otentik. Selain itu juga sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan Membercheck. 





BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Pengawas PAI di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo	Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI) merupakan instansi pemerintah yang berada dalam naungan Kementrian Agama, khususnya Kementrian Agama Kota Probolinggo. Dalam hal inilah pemerintah bertanggungjawab terhadap pendidikan nasional secara keseluruhan. Pengawas juga merupakan fungsi akademik dan administrasi yang mana hal ini sebagai wujud pemerintah dalam melaksanakan tanggung jawabnya terhadap mutu pendidikan khususnya di bidang pendidikan agama islam. 									Untuk wilayah Kecamatan kedopok yang mana tahap perkembangannya cukup luas dalam bidang pendidikan. Selain itu, Pengawas Pendidikan Agama islam (PPAI) Kecamatan Kedopok berkantor satu lokasi dengan Kantor Urusan Agama Kota Probolinggo, dan hal ini terbilang kondusif. Yang mana telah terpenuhi alat dan sarana prasarana dalam proses pelaksanaan beberapa kegiatan yang berkaitan dengan tugas-tugas kepengawasannya.					Berdasarkan SK Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Kedopok Nomor ….. Tahun …. Tanggal …. penetapan pembagian wilayah kepengawasan dalam lingkungan Kementerian Agama kota Probolinggo. Khusus di Tingkat Kecamatan Kedopok, pengawas yang ditugaskan adalah Bapak Taufiq, S.Ag, S.Pd.										Pengawas merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Pengawas juga merupakan pejabat fungsional yang dapat diharapkan dalam memantau, menilai, dan membina pelaksanaan pendidikan di sekolah. Data dan informasi tentang berbagai hal yag berkenaan pelaksanaan pendidikan di sekolah akan lebih terjamin validitas dan reliabilitasnya bila diperoleh dari pengawas dibading dengan pejabat-pejabat yang lain, oleh karena itu, upaya mendayagunakan dan sekaligus memberdayakan pengawas merupakan suatu hal yang sangat penting dan perlu terus ditingakatkan dan dikembangkan Pengawas, kepala sekolah dan guru adalah tiga unsur yang sangat berperan aktif dalam persekolahan. Guru sebagai pelaku pembelajaran yang secara langsung berhadapan dengan peserta didik di ruang kelas, pengawas dan kepala sekolah adalah pelaku pendidikan di dalam pelaksanaan tugas kepengawasan dan manajerial pendidikan yang meliputi tiga aspek yaitu supervisi, pengendalian dan inspeksi kependidikan.								Pengawas diberi kewenangan penuh untuk mengadakan pemantauan, penilaian, pelaksanaan pendidikan di sekolah juga diiringi dengan aturan yang berkenan dengan pelaksanaan tugas pengawas. Keberadaan dan kondisi ideal pengawas harus menjadi idola para guru. Karena idealnya keberadaan pengawas menjadi inspirator bagi guru untuk mengatasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan tugas mengajar. Sedangkan bagi kepala sekolah kehadiran pengawas menjadi mitra sejati untuk meningkatkan kualitas manajerial dan akademik di sekolah. Sedangkan pemerintah dimana pengawas harus bertugas, keberadaan pengawas sebagai perpanjangan tangan dalam melaksanakan tugas pengawasan dan monitoring kegiatan manajerial dan akademik sekolah.[footnoteRef:49]	Pengawas Pendais yang menjadi objek penelitian ini adalah pengawas Pendidikan Agama Islam yang mempunyai tugas tanggung jawab dan wewenang secara penuh dalam menilai dan membina pelaksanaan pendidikan Agama Islam pada sekolah di lingkungan Kementerian Agama yang berkedudukan di Kota Probolinggo, terkhusus di Kecamatan Kedopok.					Namun demikian kondisi pelaksanaan pembelajaran perlu mendapatkan perhatian yang serius dari semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan, termasuk peran Pengawas Pendidikan agama Islam perlu dimaksimalkan dalam melakukan supervisi terhadap guru Pendidikan Agama Islam. Komunikasi timbal balik antara Pengawas dan Guru PAI senantiasa sangat diperlukan, hal ini dapat terjadi kalau ada keseimbangan antara Pengawas dan Guru PAI seuai Peraturan Kementerian Agama Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum. 	 [49:  Saiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 151.] 

2. Letak Geografis Kantor Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI) Kota Probolinggo										Kecamatan Kedopok adalah sebuah kecamatan di Kota probolinggo, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kecamatan kedopok terletak di tengah-tengah Kota probolinggo yang memiliki luas wilayah 56,67 KM2 yang terdiri dari 5 Kecamatan dan memiliki 29 Kelurahan dan memiliki jumlah penduduk mencapai 232.491 jiwa.		Kecamatan Kedopok berbatasan dengan:[footnoteRef:50] [50:  Koding dokumentasi…….] 

Sebelah Utara	: Kecamatan Kanigaran
Sebelah Timur	: Kecamatan Wonoasih
Sebelah Selatan	: Kecamatan Wonomerto dan Kecamatan Sumberasih
Sebelah Barat	: Kecamatan Kademangan	
	Kantor Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI) terletak di jalan Jalan. Slamet Riyadi, Kanigaran, Kota Probolinggo, Jawa Timur, Indonesia. Kantor Pengawas Pendidikan Agama Islam menjadi satu dengan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo. Letak kantor PPAI sangat strategis bagi guru-guru pendidikan agama Islam karena terletak di pinggir jalan akses menuju ke pusat kota.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo	Pengawas memiliki peran yang signifikan dan strategis dalam proses dan hasil pendidikan yang bermutu di sekolah. Dalam konteks ini peran pengawas meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut pengawas yang harus dilakukan secara teratur dan berkesinambungan. Peran tersebut berkaitan dengan tugas pokok pengawas dalam melakukan supervisi manajerial dan akademik serta pembinaan, pemantauan dan penilaian. Peran pengawas dalam pembinaan setidaknya sebagai teladan bagi sekolah dan sebagai rekan kerja yang serasi dengan pihak sekolah dalam memajukan sekolah binaanya.				Terlepas dari itu bisa dikatakan ada beberapa hal yang harus pengawas siapkan sebelum melaksanakan tugasnya sebagai supervisi, seperti yang dipaparkan oleh Bapak Pengawas kecamatan kedopok.					Berikut hasil wawancara dengan Bapak Taufiq.S.Ag. S.Pd selaku Pengawas PAI di Kecamatan kedopok:
	“Sebelum berdinas kami harus menyiapkan program kerja, melakukan perencanaan, melaksanakan program kerjanya, mengevaluasi, melakukan rencana tindak lanjut, pelaporan terkait dengan usaha peningkatan kualitas guru yang dilakukan pengawas yaitu melakukan pembinaan dan pendampingan baik secara personal maupun kelompok”[footnoteRef:51]								 [51:  01/1-W/F-1/21-VIII/2022] 

Berdasarkan wawancara diatas bisa dikatakan bahwa pengawas merupakan ujung tombak agar terciptanya pendidikan yang berkualitas, dijelaskan juga yakni pengawas melakukan pembinaan dan pembinaan baik secara personal 	maupun kelompok:
“Biasanya saya terjun langsung untuk melakukan pendampingan terhadap guru di dalam kelas bersama dengan kepsek untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran siswa oleh guru tersebut”[footnoteRef:52] [52:  01/1-W/F-1/21-VIII/2022] 

 maksudnya adalah tidak ada perbedaan antara pengawas dan guru dan itu semua semata-mata agar mewujudkan pendidikan yang berkualitas.			Pengawas pendidikan Agama Islam juga merupakan figure atau tokoh utama disamping guru, yang diberi tanggung jawab dan wewenang secara penuh untuk melakukan pengawasan dengan melakukan penilaian dan pembinaaan dari segi tekhnis pendidikan dan administrasi. Hal ini berarti bahwa Pengawas Pendidikan Agama Islam adalah meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam dalam mengelola dan mengembangkan proses pembelajaran di sekolah baik dalam bentuk intra maupun ekstra kurikeler Pendidikan Agama Islam.	
Meningkatnya kualitas guru dan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan cerminan keberhasilan pengawas dan pembinaan terhadap guru Pendidikan Agama Islam.[footnoteRef:53]								Agar terciptanya guru yang berkualitas maka pengawas memberikan pembinaan secara khusus, berikut hasil wawancara dengan Pengawas Pendidikan Agama Islam: [53:  Hadirja Praba, Wawasan Tugas Tenaga Guru Dan Pembina Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Priska Agung Insani, 1999). 6.] 

	“Salah satu bentuk pembinaan yang dilakukan pengawas untuk meningkatkan kualitas guru PAI adalah terlebih dahulu mempersiapkan program kerja pengawas, kemudian mendata kebutuhan yang diperlukan guru PAI terutama dalan hal pengelolaan pembelajaran sesuai dengan tugas pokok guru PAI. Pengawas mengadakan kunjungan sekolah untuk bertemu dengan guru yang akan dibina termasuk kepala sekolah, dengan menyampaikan informasi, kebijakan, sehingga ada kesesuaian dengan dengan program pembelajaran yang disiapkan oleh guru.Oleh karena itu, langkah selanjutnya memberi ruang tindak lanjut melalui Kelompok Kerja Guru PAI (KKG PAI) sebagai forum untuk menyamakan persepsi dan meningkatkan kompetensinya melalui pertemuan secara berkala, terutama empat kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yaitu: (1) kompetensi pedagogik; (2) kompetensi profesional; (3) kompetensi kepribadian; (4) kompetensi sosial. Jika guru PAI maka ada tambahan yakni (5) Kompetensi kepemimpinan (Leadership)”[footnoteRef:54] [54:  01/1-W/F-2/21-VIII/2022] 

	Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengawas Pendidikan Agama Islam dapat disimpulkan bahwa peran pengawas sangatlah besar agar terciptanya guru Pendidikan Agama Islam yang berkualitas dan menghasilkan peserta didik yang cerdas dan sesuai dengan UU No.20 Tahun 2003 pasal 3 Yaitu tentang sistem tujuan pendidikan, tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.			Terkait dengan hal itu perlu adanya hubungan harmonis antara pengawas, kepala sekolah, dan guru. Keaktifan pengawas dalam membina bawahannya sangat diperhatikan karena dengan aktifnya pengawas dalam memonitoring bawahannya dapat menimalisir terjadinya kesalahpahaman.				Terkait dengan keaktifan pengawas dalam mengontrol sekolah binaannya, berikut hasil wawancara dengan Bapak Pengawas Pendidikan Agama Islam:	
 “Kita melaksanakan tugas sesuai dengan situasi dan kondisi, artinya kita fleksibel. Tiada hari tanpa melayani pembelajaran, melayani guru, melayani semua kegiatan yang ada di lembaga binaan termasuk didalamnya memberikan pembinaan”[footnoteRef:55]		 [55:  01/1-W/F-1/21-VIII/2022] 

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa peran pengawas pendidikan agama Islam dalam memberikan pembinaan dan contoh kepada guru dalam strategi pembelajaran yang efektif melalui pembinaan menggunakan strategi pembelajaran yang variatif sesuai dengan kemampuan siswa, kondisi kelas, kompetensi siswa, alat yang di perlukan dan keperluan lain yang berhubungan dengan kebutuhan.
“Memang kita dituntut harus professional, kita dituntut harus pandai mengatur waktu untuk memonitoring sekolah sebanyak itu. Yang namanya tugas harus benar-benar dilakukan dengan sungguh-sungguh apalagi ini berkaitan dengan pendidikan” [footnoteRef:56] [56:  01/1-W/F-1/20-VIII/2022] 

Sehubungan dengan peran pengawas dalam memonitoring bawahannya, berikut wawancara dengan Pak Sayyid Mahmud. S.Pd. selaku guru dan ketua KKG kecamatan Kedopok.
	“Peran Pengawas PAI sangat besar sekali dalam meningkatkan kualitas guru PAI di sekolah. Hal ini tidak lepas dari tanggung jawabnya terhadap peningkatan mutu, kompetensi guru, hingga motivasi pengawas dalam mendorong peran penting guru agama Islam mendidik, membimbing serta mengantarkan siswa-siswinya menjadi insan yang beriman, cerdas, serta berprestasi”[footnoteRef:57] [57:  01/2-W/F-1/18-VIII/2022] 

	Ungkapan diatas menunjukkan bahwa peran pengawas sangat besar, karena dengan hadirnya pengawas dapat meningkatkan kinerja guru pendidikan agama Islam dalam mendidik siswa-siswa menjadi insan yang cerdas.		sehubungan dengan peran pengawas juga dikemukakan oleh Bapak Anton Priyanto Wibowo S.Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam di SDN Jrebeng Kidul 1 kecamatan Kedopok:
“Sangat besar sekali karena berhubungan dengan kinerja guru agama Islam, karean tanpa adanya pengawas seorang guru pendidikan agama Islam mungkin tidak mengetahui jika ada kesalahan dalam kurikulum dan perangkat pembelajaran yang diajarkan kepada siswa”[footnoteRef:58] [58:  01/3-W/F-1/18-VIII/2022] 

	Uraian di atas memberi pemahaman bahwa untuk terwujudnya pembelajaran yang bermutu harus didukung oleh keterlibatan semua unsur-unsur yang ada dalam suatu kesatuan system pendidikan, untuk meningkatkan peran dan tanggung jawab sesuai kewenangan secara efektif dan efisien. Dalam proses pembelajaran yang menjadi pemegang peranan penting adalah guru di bawah kordinasi pengawas.										Dari hasil wawancara dengan guru PAI tersebut dapat disimpulkan bahwa pengawas Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Kedopok telah melakukan tugasnya dengan Profesional dan sangat baik mengingat beliau bertugas jadi pengawas mulai tanggal 01 Agustus 2009 dan juga Bapak Taufiq. S.Ag.S.Pd yang ditunjuk sebagai pengawas Pendidikan Agama Islam telah menjuarai kompetisi Kepengawasan tingkat Provinsi.

2. Solusi yang Diberikan Pengawas Dalam Meningkatkan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo pasca Monitoring.									Peran pengawas dalam meningkatkan kualitas guru merupakan salah satu kunci keberhasilan bagi seluruh lembaga pendidikan. Pengawas sekolah atau pengawas satuan pendidikan diberi tugas, tanggung jawab, dan wewenang penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan pembinaan dan pengawasan pendidikan di sekolah dibidang akademik (teknis pendidikan) dan bidang manajerial (pengelolaan sekolah).							Pengawas tidak hanya membina akan tentang pemenuhan standar, akan tetapi pengawas dituntut untuk membina kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan kegiatan bimbingan konseling di sekolah, serta pengawas diharapkan mendorong guru dan kepala sekolah untuk mampu dalam merefleksikan hasil-hasil yang dicapainya dalam rangka untuk menemukan kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan tugas pokoknya di sekolah.					Tugas pokok yang pertama merujuk pada pengawasan manajerial sedangkan tugas pokok yang kedua merujuk pada pengawasan akademik. Pengawasan manajerial pada dasarnya memberi pembinaan, penilaian, dan bimbingan mulai dari perencanaan sampai pada hasil. Bantuan dan bimbingan yang diberikan kepada seluruh penanggung jawab/pengelola sekolah, termasuk penyelenggaraan pendidikan di sekolah dalam upaya meningkatkan prestasi di sekolah. Sedangkan pengawasan akademik berkaitan erat dengan membina dan membantu guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta hasil belajar peserta didik.		Terkait dengan usaha pengawas dalam memberikan pelayanan, pembinaan, motivasi terhadap guru binaannya terkhusus guru pendidikan agama Islam maka pengawas terjun langsung ke lokasi guna untuk memeriksa langsung situasi dan kondisi dilapangan.									Berikut hasil Wawancara dengan Bapak Pengawas Pendidikan Agama Islam:
“Kita terjun langsung ke lapangan, mengecek kesiapan guru ketika akan mengajar, melihat secara langsung kegiatan belajar mengajar. Karena disitu kita mengetahui apa saja kekurangan dan kelebihan dalam proses pembelajaran”[footnoteRef:59] [59:  01/1-W/F-2/25-VIII/2022] 

	Dapat dipahami bahwa pengawas terjun langsung guna memeriksa kekurangan yang dialami guru binaannya. Setelah mengetahui apa saja kekurangannya lalu pengawas memberikan pembinaan dan penilaian.					Berikut pemaparan dari beberapa guru tersebut.
Berikut pemaparan Ibu Siyamul Wahidah. S.Pd.I selaku guru PAI di SDN Jrebeng Lor 1:
“Selain memberikan pembinaan, beliau juga memberi solusi bagi guru PAI yang mungkin mengalami kendala atau program-program yang mungkin belum banyak dimengerti di sekolahan”[footnoteRef:60] [60:  01/4-W/F-2/25-VIII/2022] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI diatas dapat dipahami bahwa pengawas bukan hanya memberi pembinaan, namun juga memberikan solusi terkait dengan hal-hal yang mungkin sebagian belum diketahuinya.			Beliau juga menambahkan: 
“Pembinaan yang beliau berikan ke kami termasuk juga pembinaan tentang kegiatan-kegiatan yang ada disekolah, seperti baca surat pendek, pembinaan baca Al-Quran. Dan beliau bukan hanya memberikan pembinaan ke guru PAI namun juga ke guru lainnya”[footnoteRef:61] [61:  01/4-W/F-2/25-VIII/2022] 

	Dapat kita pahami bahwa pengawas bukan hanya memberi pembinaan kepada guru PAI saja, namun juga memberi pembinaan kepada guru pendidikan. Mengingat tugas pokok pengawas ada dua yaitu pengawasan manajerial dan pengawasan akademik.									Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Totok. S.Pd selaku guru pendidikan di SDN Jrebeng Lor 1:
“Beliau memberikan solusi sesuai dengan temuan, artinya kalo memang itu ada kekurangan beliau selalu menambahkan, meluruskan, dan membetulkan kekurangan-kekurangan itu”[footnoteRef:62] [62:  01/5-W/F-2/25-VIII/2022] 

Ungkapan yang sama dikemukakan oleh 	kepala Sekolah SDN Integral yakni Bapak Kamad. S.Pd. Berikut pemaparan dari beliau:
“Biasanya beliau memeriksa terkait dengan 1) Adminitrasi harus sesuai dengan standarnya, 2) Problem surving kepada guru PAI jika ada masalah 3) Memberikan pembinaan bimbingan kepada guru-guru PAI yang kurang semangat”[footnoteRef:63] [63:  01/6-W/F-2/25-VIII/2022] 



	Menurut guru PAI di SDN Integral yakni Bapak Ilham. S. Pd
“Beliau bukan hanya memberikan pembinaan, tapi beliau juga mengontrol, memberikan motivasi agar menjadi lebih baik kedepannya”[footnoteRef:64] [64:  01/7-W/F-2/25-VIII/2022] 

Dapat disimpulkan bahwa tugas pengawas bukan hanya memeriksa kelengkapan adminitrasi saja, namun juga memberikan solusi terhadap masalah yang ditemukan dilapangan.




C. Pembahasan 
1. Peran Pengawas PAI dalam Mengawasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo.						Pengawas merupakan pejabat fungsional yang mempunyai tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh untuk melakukan pengawasan pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan prasekolah, pendidikan dasar dan menengah.[footnoteRef:65]						Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa pengawas memiliki peran yang sangat besar agar terciptanya guru pendidikan agama Islam yang berkompeten di bidangnya. Hal ini sesuai dengan tugas pokok pengawas sekolah yakni melakukan penilaian dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi, baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial. Sesuai dengan uraian tersebut ada tiga kegiatan yang harus dilaksanakan pengawas yakni: [65:  Hadirja Paraba, Wawasan Tugas Tenaga Guru Dan Pembina Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Priska Agung Insani, 1999). 118.] 

a. Melakukan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala sekolah, kinerja guru, kinerja seluruh staf sekolah.
b. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah beserta pengembangannya.
c. Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan sekolah secara kolaboratif dengan pemangku kepentingan sekolah.[footnoteRef:66] [66:  Sudarwan Danil dan Kharil, Profesi Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), 117.] 

	Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa untuk memaksimalkan kegiatan pengawas, maka dibutuhkan bentuk tindakan yang dilakukan oleh pengawas agar perannya sebagai pengawas pendidikan berjalan dengan baik.			Meningkatnya kualitas guru dan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan cerminan keberhasilan pengawas dan pembinaan terhadap guru Pendidikan Agama Islam.[footnoteRef:67]								Uraian diatas memberikan pemahaman meningkatnya kualitas guru merupakan keberhasilan dalam memainkan perannya sebagai pengawas pendidikan agama Islam.  [67:  Hadirja Praba, Wawasan Tugas Tenaga Guru Dan Pembina Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Priska Agung Insani, 1999). 6.] 

2. Solusi yang Diberikan Pengawas Dalam Meningkatkan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo Pasca Monitoring									Sejalan dengan pentingnya peranan pengawas dalam meningkatkan tugas guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Kedopok, pengawas memiliki kewenangan untuk melakukan pemantauan pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan, dengan mengadakan kunjungan sekolah, supervisi, memeriksa perangkat pembelajaran, menilai proses kegiatan pembelajran serta menganalisa hasil pembelajaran.									Untuk meningkatkan tugas Guru Pendidikan Agama Islam maka diberi ruang senantiasa berbenah diri melalui seminar, workhsop, pelatihan serta Kelompok Kerja Guru (KKG), sebab informasi bagi guru sudah menjadi kebutuhan terutama informasi pendidikan.										Hasil wawancara sebagai penunjang penelitian yang dilakukan sangat jelas memberi gambaran tentang peran pengawas Pendidikan Agama Islam dalam meningkatan tugas guru pendidikan agama Islam:
a. Melakukan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala sekolah, kinerja guru, kinerja seluruh staf sekolah.
b. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah beserta pengembanganya
c. Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan sekolah secara kolaboratif dengan pemangku kepentingan sekolah.[footnoteRef:68]	 [68:  Sudarwan Danil dan Kharil, Profesi Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), 117.] 

Hal tersebut sesuai dengan tugas pengawas yakni Pengawasan dapat diartikan sebagai proses kegiatan monitoring untuk meyakinkan bahwa semua kegiatan organisasi terlaksana seperti yang direncanakan dan sekaligus juga merupakan kegiatan untuk mengoreksi dan memperbaiki bila ditemukan adanya penyimpangan yang akan mengganggu pencapaian tujuan.[footnoteRef:69]								  [69:  Nana Sudjana, 2006, Standar Mutu Pengawas (Jakarta: Depdiknas), 5.] 










BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan											Dari Hasil penelitian dan analisa yang telah peneliti paparkan, maka peneliti dapa menyimpulkan sebagai berikut:
1. Bagaimana Peran Pengawas PAI dalam Mengawasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo					Berdasarkan Wawancara dengan Pengawas PAI Sekolah Dasar di Kecamatan Kedopok, serta Guru PAI SD di Kecamatan Kedopok dapat disimpulkan bahwa peran pengawas pendidikan agama islam sangat berpengaruh terhadap kinerja guru pendidikan agama islam mengingat pengawas merupakan ujung tombak terhadap suatu keberhasilan di wilayah binaannya dan pengawas juga figure atau tokoh utama disamping guru, yang diberi tanggung jawab dan wewenang secara penuh untuk melakukan pengawasan dengan melakukan penilaian dan pembinaaan dari segi tekhnis pendidikan dan administrasi.
2. Solusi Apa yang Diberikan Pengawas Dalam Meningkatkan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo Pasca Monitoring.								Sebagaimana yang telah dibahas dari pembahasan sebelumnya mengenai 	Solusi apa saja yang diberikan oleh pengawas dalam meningkatkan tugas guru pendidikan agama Islam di Kecamatan Kedopok. Disini peneliti menyimpulkan bahwa solusi yang diberikan oleh pengawas sesuai dengan temuan yang ada. 		Hal tersebut sesuai dengan isi wawancara Bersama guru pendidikan di SDN Jrebeng Lor 1 yakni Bapak Totok. S.Pd.
“Beliau memberikan solusi sesuai dengan temuan, artinya kalo memang itu ada kekurangan beliau selalu menambahkan, meluruskan, dan membetulkan kekurangan-kekurangan itu”
Dari wawancara diatas dapat dipahami bahwa pengawas bukan hanya memberikan pembinaan saja namun memberikan solusi sesuai dengan temuan, menambahkan jika ada yang kurang dan membetulkan kekurangan itu.
Hal tersebut sesuai teori N. A Amatembun dengan fungsi pengawas yakni:
1. Penelitian (Reseach)
2. Penilaian (Evaluation)
3. Perbaikan (Improvement)
4. Pembinaan (Constrution)[footnoteRef:70]	 [70:  N.A Amatembun, Supervisi Penuntun, 32.] 

B. Saran												Dari hasil penelitian ini tentunya banyak sekali kekurangan ataupun kajian yang belum menyeluruh. Menjadi tempat bagi peneliti berikutnya untuk mengembangkan pengkajian terlebih dalam pembahasan tentang Peran pengawas pendidikan agama islam dalam meningkatkan kualitas guru pendidikan agama islam. Berikutnya untuk Pengawas Pendidikan Agama Islam agar lebih meningkatkan peran serta dalam pengawasan sekaligus edukasi kepada guru dibawah bimbingannya agar para guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam dapat terus berkembang untuk meningkatkan kualitas pada siswa yang akan datang.
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Tanggal		: 21 Agustus 2022
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Tempat Wawancara	: Kediaman Bapak Taufiq
Topik Wawancara	:	Bagaimana Peran Pengawas PAI dalam Mengawasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo
	Peneliti 
	Beberapa hal yang harus pengawas siapkan sebelum melaksanakan tugasnya sebagai supervisi

	informan
	Sebelum berdinas kami harus menyiapkan program kerja, melakukan perencanaan, melaksanakan program kerjanya, mengevaluasi, melakukan rencana tindak lanjut, pelaporan terkait dengan usaha peningkatan kualitas guru yang dilakukan pengawas yaitu melakukan pembinaan dan pendampingan baik secara personal maupun kelompok

	reflektif
	Ada beberapa hal yang pengawas siapkan agar memaksimalkan peranannya sebagai pengawas pendidikan.  
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Nama Informan	: Bapak Taufiq, S. Ag. S.Pd
Tanggal		: 21 Agustus 2022
Disusun Jam		: 21.00-23.00
Tempat Wawancara	: Kediaman Bapak Taufiq
Topik Wawancara	: Bagaimana Peran Pengawas PAI dalam Mengawasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo
	Peneliti 
	Kegiatan apa saja yang pengawas lakukan ketika melakukan supervisi.

	Informan
	Biasanya saya terjun langsung untuk melakukan pendampingan terhadap guru di dalam kelas bersama dengan kepsek untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran siswa oleh guru tersebut

	Reflektif
	Ketika bertugas, pengawas turut terjun langsung ke lokasi guna   mengetahui proses belajar mengajar.
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Nama Informan	: Bapak Taufiq, S. Ag. S.Pd
Tanggal		: 21 Agustus 2022
Disusun Jam		: 21.00-23.00
Tempat Wawancara	: Kediaman Bapak Taufiq
Topik Wawancara	: Solusi yang Diberikan Pengawas Dalam Meningkatkan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo pasca Monitoring.	
	Peneliti 
	Agar menciptakan guru yang berkualitas, bentuk pembinaan apa saja yang diberikan kepada guru yang berada wilayah binaannya ?

	informan
	Salah satu bentuk pembinaan yang dilakukan pengawas untuk meningkatkan kualitas guru PAI adalah terlebih dahulu mempersiapkan program kerja pengawas, kemudian mendata kebutuhan yang diperlukan guru PAI terutama dalan hal pengelolaan pembelajaran sesuai dengan tugas pokok guru PAI. Pengawas mengadakan kunjungan sekolah untuk bertemu dengan guru yang akan dibina termasuk kepala sekolah, dengan menyampaikan informasi, kebijakan, sehingga ada kesesuaian dengan dengan program pembelajaran yang disiapkan oleh guru.Oleh karena itu, langkah selanjutnya memberi ruang tindak lanjut melalui Kelompok Kerja Guru PAI (KKG PAI) sebagai forum untuk menyamakan persepsi dan meningkatkan kompetensinya melalui pertemuan secara berkala, terutama lima kompetensi yang harus dimiliki seorang guru yaitu: (1) kompetensi pedagogik; (2) kompetensi profesional; (3) kompetensi kepribadian; (4) kompetensi sosial. Jika guru PAI maka ada tambahan yakni (5) Kompetensi kepemimpinan (Leadership).

	reflektif
	Salah satu bentuk pembinaan yang diberikan pengawas yaitu dengan diadakannya pertemuan secara berkala, dalam pertemuan tersebut  ditekankan bahwa guru harus memiliki lima komptensi yang telah disebutkan diatas.


















Kode	: 01/1-W/F-1/21-VIII/2022
Nama Informan	: Bapak Taufiq, S. Ag. S.Pd
Tanggal		: 21 Agustus 2022
Disusun Jam		: 21.00-23.00
Tempat Wawancara	: Kediaman Bapak Taufiq
Topik Wawancara	: Bagaimana Peran Pengawas PAI dalam Mengawasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo.	
	Peneliti 
	Jadwal pelaksaan kegiatan supervisi dilakukan berapa bulan sekali ?

	Informan
	Kita melaksanakan tugas sesuai dengan situasi dan kondisi, artinya kita fleksibel. Tiada hari tanpa melayani pembelajaran, melayani guru, melayani semua kegiatan yang ada di lembaga binaan termasuk didalamnya memberikan pembinaan 

	Reflektif
	Tidak ada jadwal khusus dalam pelaksanaan kegiatan supervisi, dalam artian setiap hari berjalan sesuai dengan situasi dan kondisi.








Kode	: 01/1-W/F-1/21-VIII/2022
Nama Informan	: Bapak Taufiq, S. Ag. S.Pd
Tanggal		: 21 Agustus 2022
Disusun Jam		: 21.00-23.00
Tempat Wawancara	: Kediaman Bapak Taufiq
Topik Wawancara	: Bagaimana Peran Pengawas PAI dalam Mengawasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo.
	Peneliti 
	Jadwal pelaksaan kegiatan supervisi dilakukan berapa bulan sekali ?

	Informan
	Memang kita dituntut harus professional, kita dituntut harus pandai mengatur waktu untuk memonitoring sekolah binaan sebanyak itu. Yang namanya tugas harus benar-benar dilakukan dengan sungguh-sungguh apalagi ini berkaitan dengan pendidikan

	Reflektif
	Pengawas merupakan jabatan tertinggi dalam system pendidikan, terlepas dari itu pengawas harus professional dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisi pendidikan mengingat jumlah sekolah yang menjadi binaanya relatif banyak.









Kode	: 01/2-W/F-1/21-VIII/2022
Nama Informan	: Pak Sayyid Mahmud. S.Pd
Tanggal		: 20 Agustus 2022
Disusun Jam		: 21.00-23.00
Tempat Wawancara	: SDN Kareng Lor 1
Topik Wawancara	: Bagaimana Peran Pengawas PAI dalam Mengawasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo.
	Peneliti 
	Seberapa besar peran pengawas dalam mengawasi sekolah binaannya ?

	Informan
	Peran Pengawas PAI sangat besar sekali dalam meningkatkan kualitas guru PAI di sekolah. Hal ini tidak lepas dari tanggung jawabnya terhadap peningkatan mutu, kompetensi guru, hingga motivasi pengawas dalam mendorong peran penting guru agama Islam mendidik, membimbing serta mengantarkan siswa-siswinya menjadi insan yang beriman, cerdas, serta berprestasi.

	Reflektif
	Agar terciptanya guru yang berkualitas, maka peran pengawas sangat diperlukan. Karena dengan adanya pengawas semua guru dapat terdorong melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga terciptanya siswa-siswi yang berprestasi







Kode	: 01/3-W/F-1/21-VIII/2022
Nama Informan	: Pak Anton Priyanto Wibowo. S.Pd
Tanggal		: 20 Agustus 2022
Disusun Jam		: 21.00-23.00
Tempat Wawancara	: SDN Jrebeng Lor 1
Topik Wawancara	: Bagaimana Peran Pengawas PAI dalam Mengawasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo.
	Peneliti 
	Seberapa besar peran pengawas dalam mengawasi sekolah binaannya ?

	Informan
	Sangat besar sekali karena berhubungan dengan kinerja guru agama Islam, karean tanpa adanya pengawas seorang guru pendidikan agama Islam mungkin tidak mengetahui jika ada kesalahan dalam kurikulum dan perangkat pembelajaran yang diajarkan kepada siswa

	Reflektif
	Agar terciptanya guru yang berkualitas, maka peran pengawas sangat besar sekali. Karena dengan adanya pengawas semua guru dapat terdorong melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga terciptanya siswa-siswi yang berprestasi








Kode	: 01/1-W/F-1/24-VIII/2022
Nama Informan	: Bapak Taufiq, S. Ag, S.Pd 
Tanggal		: 24 Agustus 2022
Disusun Jam		: 22.00-23.00
Tempat Wawancara	: SDN Jrebeng Lor 1
Topik Wawancara	: Bagaimana Peran Pengawas PAI dalam Mengawasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo.
	Peneliti 
	Kegiatan apa saja yang bapak lakukan ketika melaksanakan tugasnya sebagai supervisi ?

	Informan
	Kita terjun langsung ke lapangan, mengecek kesiapan guru ketika akan mengajar, melihat secara langsung kegiatan belajar mengajar. Karena disitu kita mengetahui apa saja kekurangan dan kelebihan dalam proses pembelajaran

	Reflektif
	Dalam melaksanakan tugasnya, pengawas turut terjung langsung ke lapangan guna melihat kegiatan belajar mengajar. Dan disana akhirnya ketemu apa saja kekurangan dan kelebihannya.









Kode	: 01/4-W/F-2/24-VIII/2022
[bookmark: _Hlk113076685]Nama Informan	: Ibu Siyamul Wahidah. S.Pd.I
Tanggal		: 24 Agustus 2022
Disusun Jam		: 22.00-23.00
Tempat Wawancara	: SDN Jrebeng Lor 1
Topik Wawancara	: Solusi Apa yang Diberikan Pengawas Dalam Meningkatkan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo Pasca Monitoring..
	Peneliti 
	Solusi apa saja yang diberikan pengawas kepada guru binaannya ?

	Informan
	Selain memberikan pembinaan, beliau juga memberi solusi bagi guru PAI yang mungkin mengalami kendala atau program-program yang mungkin belum banyak dimengerti di sekolahan

	Reflektif
	Keberadaan pengawas memberikan efek positif bagi guru PAI karena selain memberikan pembinaan pengawas juga memberikan solusi terkait progam yang mungkin belum dimengerti.









Kode	: 01/4-W/F-2/24-VIII/2022
Nama Informan	: Ibu Siyamul Wahidah. S.Pd.I
Tanggal		: 24 Agustus 2022
Disusun Jam		: 22.00-23.00
Tempat Wawancara	: SDN Jrebeng Lor 1
Topik Wawancara	: Solusi Apa yang Diberikan Pengawas Dalam Meningkatkan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo Pasca Monitoring.
	Peneliti 
	Solusi apa saja yang diberikan pengawas kepada guru binaannya ?

	Informan
	Pembinaan yang beliau berikan ke kami termasuk juga pembinaan tentang kegiatan-kegiatan yang ada disekolah, seperti baca surat pendek, pembinaan baca Al-Quran. Dan beliau bukan hanya memberikan pembinaan ke guru PAI namun juga ke guru lainnya

	Reflektif
	Keberadaan pengawas memberikan efek positif bagi guru PAI karena selain memberikan pembinaan pengawas juga memberikan solusi terkait progam yang mungkin belum dimengerti. Dan pembinaan yang diberikan pengawas bersifat universal.







Kode	: 01/5-W/F-2/24-VIII/2022
Nama Informan	: Bapak Totok, S. Pd
Tanggal		: 24 Agustus 2022
Disusun Jam		: 22.00-23.00
Tempat Wawancara	: SDN Jrebeng Lor 1
Topik Wawancara	: Solusi Apa yang Diberikan Pengawas Dalam Meningkatkan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo Pasca Monitoring.
	Peneliti 
	Solusi apa saja yang diberikan pengawas kepada guru binaannya ?

	Informan
	Beliau memberikan solusi sesuai dengan temuan, artinya kalo memang itu ada kekurangan beliau selalu menambahkan, meluruskan, dan membetulkan kekurangan-kekurangan itu.

	Reflektif
	Pengawas bersifat obyektif dalam artian jika memang terdapat kekurangan maka ditambahkan, apabila terdapat kesalahan maka dibenarkan.









Kode	: 01/6-W/F-2/24-VIII/2022
Nama Informan	: Bapak Kamad, S. Pd
Tanggal		: 24 Agustus 2022
Disusun Jam		: 22.00-23.00
Tempat Wawancara	: SDN Integral Hidayatullah
Topik Wawancara	: Solusi Apa yang Diberikan Pengawas Dalam Meningkatkan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo Pasca Monitoring.
	Peneliti 
	Solusi apa saja yang diberikan pengawas kepada guru binaannya ?

	Informan
	Biasanya beliau memeriksa terkait dengan 1) Adminitrasi harus sesuai dengan standarnya, 2) Problem surving kepada guru PAI jika ada masalah 3) Memberikan pembinaan bimbingan kepada guru-guru PAI yang kurang semangat

	Reflektif
	Bukan hanya pembinaan yang pengawas berikan namun beliau juga mengecek perangkat-perangkat sekolah.









Kode	: 01/7-W/F-2/24-VIII/2022
Nama Informan	: Bapak Ilham, S. Pd
Tanggal		: 24 Agustus 2022
Disusun Jam		: 22.00-23.00
Tempat Wawancara	: SDN Integral Hidayatullah
Topik Wawancara	: Solusi Apa yang Diberikan Pengawas Dalam Meningkatkan Tugas Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo Pasca Monitoring.
	Peneliti 
	Solusi apa saja yang diberikan pengawas kepada guru binaannya ?

	Informan
	Beliau bukan hanya memberikan pembinaan, tapi beliau juga mengontrol, memberikan motivasi agar menjadi lebih baik kedepannya

	Reflektif
	Segala bentuk upaya pengawas lakukan agar terciptanya guru yang berkualitas termasuk memberikan motivasi agar lebih baik kedepannya.









TRANSKIP OBSERVASI

Kode 				: 02/O/F-1/08-VIII/2022
Tanggal 			: 08 Agustus 2022
Jam 				: 13.39 WIB
Kegiatan yang di observasi	: Menggali Informasi Tentang Keberadaan Pengawas Pendidikan Agama Islam 
	Observasi 
	Peneliti mulai mencari tahu tentang keberadaan pengawas pendidikan agama Islam, disini peneliti mengunjungi kantor Kemenag sekaligus mengajukan surat ijin penelitian bahwasanya peniliti akan mengadakan kegiatan penelitian tentang pengawas pendidikan agama Islam.

	Reflektif 
	Dari hasil observasi tersebut peneliti mendapatkan informasi tentang keberadaan pengawas pendidikan agama Islam.
















Kode 				: 02/O/F-1/18-VIII/2022
Tanggal 			: 18 Agustus 2022
Jam 				: 13.07 WIB
Kegiatan yang di observasi	: Menggali Informasi Tentang Keberadaan Pengawas Pendidikan Agama Islam 
	Observasi 
	Peneliti menemukan beberapa informasi tentang pengawas pendidikan agama islam, salah satunya tentang jumlah sekolah yang menjadi tanggung jawab pengawas dan rangkaian kegiatan yang dilakukan pada saat supervisi.

	Reflektif 
	Dari hasil observasi tersebut peneliti mendapatkan informasi baru tentang peranan pengawas pendidikan agama Islam yang dimana tanggung jawab pengawas sangat besar, mengingat peran pengawas merupakan ujung tombak keberhasilan system pembelajaran di sekolah.


















TRANSKIP DOKUMENTASI

Kode	 		:03/D/08-VIII/2022
Bentuk			: Gambar 
Tanggal pencatatan	: 08 Agustus 2022
Jam pencatatan	: 10.00 Wib
Isi dokumentasi	: 
	Isi Dokumentasi
	[image: ]
                





Gambar 1.5 Koordinasi tentang ijin penelitian bagian pengawas

	Refleksi 
	Dari gambar tersebut, dapat direalisasikan bahwa peneliti mengunjungi kantor Kemenag dan mencari tahu tentang keberadaan pengawas PAI di kecamatan Kedopok Kota Probolinggo sehingga nantinya akan berlanjut ke ranah penelitian












Kode			:03/D/F-1/18-VIII/2022
Bentuk			: Gambar 
Tanggal pencatatan	: 18 Agustus 2022
Jam pencatatan	: 13.27 Wib
Isi dokumentasi	: 
	Isi Dokumentasi
	[image: ]
                

	Refleksi 
	Kemudian dari gambar diatas, dapat direalisasikan bahwa peneliti melakukan kegiatan wawancara bersama Pengawas pendidikan agama Islam wilayah Kecamatan Kedopok Kota Probolinggo.














Kode			:03/D/F-1/20-VIII/2022
Bentuk			: Gambar 
Tanggal pencatatan	: 20 Agustus 2022
Jam pencatatan	: 08.37 Wib
Isi dokumentasi	: 
	Isi Dokumentasi
	[image: ]
                

	Refleksi 
	Kemudian dari gambar diatas, dapat direalisasikan bahwa peneliti melakukan kegiatan wawancara bersama guru SDN Jrebeng Kulon 1 dengan didampingi Pengawas PAI














Kode			:03/D/F-1/20-VIII/2022
Bentuk			: Gambar 
Tanggal pencatatan	: 20 Agustus 2022
Jam pencatatan	: 10.00 Wib
Isi dokumentasi	: 
	Isi Dokumentasi
	[image: ]
                

	Refleksi 
	Kemudian dari gambar diatas, dapat direalisasikan bahwa peneliti melakukan kegiatan wawancara bersama guru SDN Kareng Lor 1 dengan didampingi Pengawas PAI.














Kode			:03/D/F-1/24-VIII/2022
Bentuk			: Gambar 
Tanggal pencatatan	: 24 Agustus 2022
Jam pencatatan	: 10.30 Wib
Isi dokumentasi	: 
	Isi Dokumentasi
	[image: ]
                

	Refleksi 
	Kemudian dari gambar diatas, dapat direalisasikan bahwa peneliti melakukan kegiatan wawancara bersama guru SDN Jrebeng Lor 1 dengan didampingi Pengawas PAI.











DAFTAR RIWAYAT HIDUP
[image: ]Muhammad Badru Tamam dilahirkan pada tanggal 28 Juni 2000 di Kebonsari Wetan, Kecamatan Kanigaran, Kota Probolinggo. Anak kedua dari pasangan Bapak Ahmad Senewi dan Ibu Hosmila Arini. Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah tamat pada tahun 2006-2011 di MI Raudhatul Hasaniyah Probolinggo. Kemudian pendidikan MTs tamat pada tahun 2012-2015 di MTs Raudhatul Hasaniyah Probolinggo. Serta Pendidikan SLTA tamat pada Tahun 2015-2018 di Sekolah Menengah Atas Zainul Hasan 1 Genggong. Kemudian pada tahun 2018 melanjutkan pendidikannya di Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan Probolinggo hingga sekarang. 
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